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Abstract 

Tingginya angka pengangguran di Kabupaten Tanah Datar memerlukan upaya nyata melalui 

pengembangan sektor UMKM sebagai pencipta lapangan kerja. Oleh karena itu, masalah 

penelitian ini berfokus pada bagaimana peran dan upaya UMKM dalam menurunkan angka 

pengangguran, khususnya melalui penciptaan kesempatan kerja bagi masyarakat usia produktif. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data yang 

digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Teknik analisis data dilakukan melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta uji keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM Pabrik Saos 

Sambal To Food berperan cukup efektif dalam menurunkan angka pengangguran di Kabupaten 

Tanah Datar. Hal ini terlihat dari kemampuannya dalam menciptakan lapangan kerja bagi 

masyarakat lokal, khususnya masyarakat usia produktif yang sebelumnya belum memiliki 

pekerjaan tetap, serta dalam memanfaatkan hasil pertanian hortikultura sebagai bahan baku 

utama produksi. Pemberdayaan masyarakat melalui UMKM ini dilakukan dengan strategi 

perluasan penyerapan tenaga kerja lokal, kerja sama dengan petani sebagai pemasok bahan 

baku, serta dukungan pemerintah daerah. Adapun faktor pendukung meliputi ketersediaan 

bahan baku lokal, tenaga kerja lokal, dukungan pemerintah, dan kemitraan dengan masyarakat. 

Sementara itu, faktor penghambat yang dihadapi antara lain keterbatasan modal dan anggaran 

produksi, sarana dan prasarana yang belum memadai, serta belum optimalnya manajemen dan 

pemasaran. 
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Pendahuluan 

Masalah pengangguran di Indonesia masih menjadi tantangan yang belum 

terselesaikan hingga kini. Sebagai negara yang pernah mengalami krisis moneter, 

pemulihan kondisi ekonomi tentu bukan hal yang mudah, baik bagi pemerintah maupun 

masyarakat. Tingkat pengangguran yang masih cukup signifikan di Kabupaten Tanah 

Datar menunjukkan adanya tantangan serius dalam sektor ketenagakerjaan yang perlu 

segera diatasi. Berdasarkan data beberapa tahun terakhir, angka pengangguran 

mengalami fluktuasi, dengan peningkatan pada tahun 2022 mencapai sekitar 5,91% 

sebelum kembali menurun pada tahun 2023 menjadi sekitar 5,35%. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa masih banyak penduduk usia produktif yang belum terserap dalam 

lapangan kerja yang tersedia.  

Mata pencaharian utama masyarakat Tanah Datar berada pada sektor pertanian. 

Sebagai contoh, disebut bahwa sektor pertanian menyumbang hampir 29,81 % dari 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) kabupaten ini. Data juga menunjukkan bahwa 

pada tahun 2016, dari 157.144 penduduk berusia 15 tahun ke atas yang bekerja, 

sebanyak 64.469 orang bekerja di sektor pertanian, kehutanan, perburuan atau 

perikanan angka tertinggi dibanding sektor lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

pertanian bukan hanya berfungsi sebagai sumber pekerjaan tetapi juga sebagai tulang 

punggung ekonomi lokal. (Langgam.id+1) 

Berdirinya pabrik saos di Batusangkar, Kabupaten Tanah Datar, dilatarbelakangi 

oleh potensi besar daerah tersebut dalam menghasilkan komoditas pertanian seperti 

tomat dan cabai. Selama ini, petani di Tanah Datar sering menghadapi permasalahan 

saat panen raya karena harga tomat dan cabai turun drastis akibat kelebihan pasokan. 

Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah daerah berinisiatif mendirikan pabrik saos 

sebagai solusi agar hasil pertanian tidak hanya dijual dalam bentuk mentah, tetapi dapat 

diolah menjadi produk bernilai tambah tinggi.  

Metode 

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah (field reseach) penelitian lapangan 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif yakni melakukan penggambaran tentang 

masalah-masalah yang ditemukan dilapangan yang berkaitan dengan model 
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peningkatan UMKM Pabrik Saos Sambal To Food Sentra IKM (Industri Kecil Menengah) 

Hortikultura dalam Menurunkan Angka Pengangguran di Kabupaten Tanah Datar. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi, analisis data bersifat induktif, 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Sugiyono 

meyatakan metode penelitian kualitatif muncul karena terjadi perubahan paradigma 

dalam memandang suatu realitas/fenomena/gejala. (Abdussamad Zuchri, 2021)  

Latar penelitian ini adalah di Pabrik Saos Sambal To Food Sentra IKM (Industri Kecil 

Menengah) Hortikultura, Kabupaten Tanah Datar dan waktu penelitian 31 Mei 2025 

sampai November 2025. Dalam penelitian kualitatif, instrumen penelitian adalah 

peneliti itu sendiri. Dalam hal ini, manusia sebagai peneliti, bertindak sebagai alat bantu 

itu sendiri untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini, data yang digunakan terdiri dari dua jenis sumber data, yaitu sumber data 

primer dan sekunder. sumber data primer adalah bapak Abu Bakar sebagai petani dan 

warga lokal, Bapak Dafrizon (sebagai ketua UPTD Sentra IKM Hortikultura), Bapak Mesra 

Sriyanto (sebagai kepala bagian produksi sekaligus karyawan Pabrik Saos Sambal Sentra 

IKM Hortikultura). 

Melalui wawancara secara langsung dengan informan, data primer yang 

mendalam terkait strategi pemberdayaan, proses pengembangan UMKM dan 

dampaknya terhadap pengurangan pengangguran di Tanah Datar. Dalam penelitian ini, 

sumber data sekunser diperoleh dari Observasi, Wawancara langsung dan Dokumentasi. 

(Nuning I. P). Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini lebih 

menekankan pada jenis observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian analisis 

dilakukan dengan teknik reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Untuk uji 

keabsahan data  

Hasil dan Pembahasan 

Upaya efektivitas UMKM Pabrik Saos Sambal To Food (Sentra IKM Hortikultura) 

dalam menurunkan angka pengangguran di Kabupaten Tanah Datar dapat dinilai cukup 

efektif. Efektivitas tersebut terlihat dari kemampuan UMKM ini dalam menciptakan 
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lapangan kerja bagi masyarakat lokal, khususnya bagi masyarakat usia produktif yang 

sebelumnya belum memiliki pekerjaan tetap.  

UMKM Pabrik Saos Sambal To Food juga berperan dalam memanfaatkan potensi 

pertanian hortikultura lokal sebagai bahan baku utama, sehingga mendorong 

terbentuknya aktivitas ekonomi produktif dan berkelanjutan. Dari perspektif teori 

efektivitas, tujuan utama pendirian UMKM, yaitu membuka kesempatan kerja dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, telah tercapai meskipun masih dalam skala 

yang terbatas. Dengan demikian, UMKM ini telah berkontribusi nyata dalam mengurangi 

pengangguran, baik secara langsung melalui penyerapan tenaga kerja maupun secara 

tidak langsung melalui penguatan ekonomi lokal. 

Faktor pendukung dan penghambat UMKM Pabrik Saos Sambal To Food dalam 

menurunkan angka pengangguran di Kabupaten Tanah Datar dapat diidentifikasi 

sebagai berikut. Faktor pendukung utama meliputi ketersediaan bahan baku lokal yang 

melimpah dari petani sekitar, dukungan pemerintah daerah dalam bentuk kebijakan dan 

fasilitas, ketersediaan tenaga kerja lokal, pemanfaatan potensi ekonomi daerah, serta 

fleksibilitas dan kemampuan adaptasi UMKM terhadap kondisi lingkungan ekonomi. 

Faktor-faktor tersebut sejalan dengan teori UMKM yang menekankan pentingnya 

pemanfaatan sumber daya lokal dan peran UMKM sebagai usaha padat karya. 

Sementara itu, faktor penghambat yang dihadapi UMKM Pabrik Saos Sambal To 

Food antara lain keterbatasan modal dan anggaran produksi, keterbatasan sarana dan 

prasarana pendukung, serta belum optimalnya aspek manajerial dan pemasaran. 

Faktor-faktor penghambat tersebut sesuai dengan teori UMKM yang menyebutkan 

bahwa keterbatasan permodalan, infrastruktur, dan kapasitas manajemen merupakan 

kendala umum dalam pengembangan UMKM. Hambatan ini berdampak pada 

terbatasnya kapasitas produksi dan penyerapan tenaga kerja, sehingga kontribusi 

UMKM dalam menurunkan angka pengangguran belum dapat dilakukan secara 

maksimal. 

Kesimpulan 

Dengan adanya pabrik ini, hasil panen petani dapat diserap lebih banyak, harga 

menjadi lebih stabil, dan tingkat kerugian petani dapat ditekan. Selain itu, pendirian 
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pabrik saos juga merupakan bagian dari program pemerintah dalam mengembangkan 

sentra IKM Pengolahan produk hortikultura di Salimpaung, Batusangkar. Langkah ini 

sejalan dengan kebijakan nasional dalam mendorong hilirisasi produk pertanian dan 

pengendalian inflasi daerah, karena cabai dan tomat termasuk komoditas penyumbang 

inflasi.  

Kehadiran pabrik ini tidak hanya bertujuan meningkatkan kesejahteraan petani, 

tetapi juga membuka lapangan kerja baru serta memperkuat sektor industri kecil dan 

menengah di Tanah Datar. Petani sering mengalami kondisi surplus produksi tomat dan 

cabai, terutama pada musim panen tertentu, yang menyebabkan harga jual menjadi 

sangat rendah. Bahkan, dalam beberapa kesempatan, puluhan hingga ratusan ton tomat 

terpaksa terbuang karena tidak terserap oleh pasar. Kondisi tersebut kemudian 

disampaikan kepada pemerintah daerah sebagai bentuk aspirasi dan permintaan solusi. 

Menanggapi permasalahan tersebut, Bupati mengusulkan kepada pemerintah daerah 

untuk mendirikan pabrik saus sebagai upaya pengolahan hasil pertanian, sehingga dapat 

mengurangi pemborosan hasil panen sekaligus meningkatkan nilai tambah bagi petani.  
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